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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mendapat perlakuan model pembelajaran active learning tipe everyone is a teacher here dengan siswa yang mendapat perlakuan model pembelajaran konvensional, (2) mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan model pembelajaran active learning tipe everyone is a teacher here. sequential explanatory. Metode penelitian yang digunakan adalah metode mixed research dengan desain sequential explanatory. Penelitian kuantitatif menggunakan penelitian quasi experimental dengan populasi kelas VII SMP Islam Almaarif 01 Singosari sebanyak 236 siswa yang terbagi dalam 8 kelas. Sampel dipilih melalui teknik cluster random sampling, kelas VII C sebagai kelas eksperimen dan VII D sebagai kelas kontrol. Data kuantitatif diperoleh dari hasil pre-test dan post-test. Analisis data menggunakan uji-t hipotesis dua pihak. Jenis penelitian kualitatif menggunakan deskriptif kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari observasi, catatan lapangan dan wawancara. Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif data postest dengan menggunakan uji independent sample t test pada software SPSS 20  diperoleh nilai , maka dapat disimpulkan ada perbedaan yang bermakna rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika antara kelas yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran active learning tipe everyone is a teacher here dengan kelas yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil penelitian kualitatif kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan model pembelajaran active learning tipe everyone is a teacher here menunjukkan bahwa pencapaian indikator subjek dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi, sedang dan rendah pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.
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PENDAHULUAN
Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, baik aspek terapannya maupun aspek penalarannya. Untuk itu matematika sekolah perlu difungsikan wahana untuk menumbuh-kembangkan kecerdasan, kemampuan keterampilan serta untuk membentuk kepribadian siswa. Sampai saat ini mata pelajaran matematika masih menjadi momok bagi kebanyakan siswa, padahal matematika memiliki peran sangat besar dalam kehidupan mendatang. Matematika merupakan ilmu yang mencakup semua ilmu pengetahuan dalam pendidikan. 
Pada hakikatnya doing math yang diharapkan menjadi kompetensi siswa dalam pembelajaran matematika terdiri dari penalaran, koneksi, komunikasi, dan pemecahan masalah matematika. Dengan tidak mengabaikan kemampuan yang lain. Menurut peneliti kemampuan pemecahan masalah matematika dianggap sangat penting dalam aktvitas dan penggunaan matematika yang dipelajari siswa. Aktivitas yang maksudkan adalah aktivitas dalam upaya memecahkan masalah yang dihadapi siswa dalam matematika atau kehidupannya sehari-hari. Bahkan dalam matematika pemecahan masalah merupakan kompetensi dasar yang terintegrasi dalam tiap topik matematika yang diajarkan.
Pemecahan masalah matematika menjadi sesuatu hal yang dianggap sulit dikarenakan dibutuhkan pemikiran yang kritis dan dipadukan dengan pemahaman konsep yang matang. Apabila konsep mampu diterima dengan baik oleh peserta didik tentunya peserta didik akan mudah dalam mempelajari matematika terlebih jika dihadapkan pada soal yang memerlukan kemampuan berpikir kritis khususnya dalam pemecahan masalah.
Proses pembelajaran merupakan salah satu unsur penting untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran. Dalam proses pembelajaran itulah terjadi proses transformasi ilmu pengetahuan serta nilai-nilai. Ketika proses pembelajaran berlangsung, terjadi interaksi antara guru dan siswa yang memungkinkan bagi guru dapat mengenali karakteristik serta kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Demikian pula sebaliknya, pada saat pembelajaran siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya sehingga potensi tersebut dapat dioptimalkan. Oleh karena itu, pendidikan bukan lagi memberikan stimulus akan tetapi usaha mengembangkan potensi yang dimiliki (Agustya, 2017:2)
Pada kenyataannya proses pembelajaran masih dominan terpusat pada guru, salah satu model pembelajaran yang masih terpusat kepada guru adalah model pembelajaran konvensional. Model pembelajaran konvensional merupakan suatu pembelajaran yang kegiatannya meliputi: guru menerangkan suatu konsep, guru memberikan contoh soal dan penyelesaiannya, guru memberikan soal latihan, siswa menyimak, mengerjakan tugas-tugas serta ulangan atau tes yang diberikan guru. Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa siswa lebih pasif saat proses pembelajaran karena semua kendali dipegang oleh guru.
Berdasarkan hasil observasi dari guru matematika kelas VII yang dilakukan di SMP Islam Almaarif 01 Singosari tahun pelajaran 2018/2019 menyatakan bahwa model pembelajaran yang sering dilakukan oleh guru adalah model pembelajaran kooperatif, ketika diterapkan model tersebut rata-rata siswa sudah menunjukkan sikap aktif, namun masih ada beberapa siswa yang tidak merespon pelajaran dengan maksimal. Ibu Dewi juga menjelaskan ada kendala-kendala yang membuat hasil pembelajaran kurang memuaskan yaitu motivasi belajar peserta didik yang masih kurang serta kurang beragam dan inovatif dalam penyampaian materi. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII masih boleh dibilang kurang karena peserta didik belum terbiasa dengan soal-soal pemecahan masalah. Hal tersebut berdampak pada nilai matematika siswa yang rendah.
Dalam menyelesaikan masalah tersebut tentunya dibutuhkan sebuah model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Salah satu upaya yang dilakukan adalah menerapkan model pembelajaran active learning. Dalam model pembelajaran ini siswa dituntut aktif dalam proses pembelajaran yang tidak hanya melibatkan  secara mental tetapi juga melibatkan secara fisik. Dengan cara ini biasanya siswa akan merasakan suasana yang lebih menyenangkan sehingga belajar dapat dimaksimalkan (Zaini, 2008:50). Ada beberapa tipe dari pembelajaran active learning, yang dipilih oleh peneliti adalah model pembelajaran Active Learning tipe everyone is a teacher here. Model pembelajaran ini adalah kegiatan yang ditentukan pada kegiatan siswa, bukan pada kegiatan guru. Dimana siswa diberikan kertas (kartu indeks) kemudian diperintahkan untuk menulis pertanyaan tentang materi yang sedang dipelajari. Kemudian kartu di kocok dan dibagi ke setiap siswa. kemudian siswa diperintahkan untuk membaca di dalam hati pertanyaan yang diterimanya. Kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk memberikan jawaban dan memerintahkan siswa lain untuk memberikan tanggapan terhadap jawaban yang dikemukakan.


METODE
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan dengan metode campuran (mixed methods) dengan desain sequential explanatory. Dimana peneliti menggunakan metode kuantitatif pada tahap pertama dan metode kualitatif pada tahap kedua. Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu SMP Islam Almaarif 01 Singosari dengan populasi seluruh siswa kelas VII SMP Islam Almaarif 01 Singosari sebanyak 236 siswa yang terbagi dalam 8 kelas, Sampel dipilih melalui teknik cluster random sampling sehingga diperoleh kelas VII C sebagai kelas eksperimen dan VII D sebagai kelas kontrol yang secara keseluruhan berjumlah 52 siswa. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 dengan materi bilangan pecahan.
Metode Penelitian Kuantitatif
Penelitian kuantitaif ini menggunakan jenis penelitian quasi experimental design dengan desain penelitian menggunakan nonequivalent pretest-postest control group design. Sampel penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu satu kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan model pembelajaran active learning tipe everyone is a teacher here dan satu kelas kontrol yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data kuantitatif dilakukan dengan metode tes. 
Teknik tes yang digunakan terdiri dari dua, pretest (kemampuan awal) dan postest (tes akhir). Pretest (kemampuan awal) bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebelum diterapkan model pembelajaran active learning tipe everyone is a teacher here. Pada penelitian ini teknik pretest yang digunakan yaitu mengambil data kemampuan awal matematis (KAM) dengan mengambil data nilai ulangan harian pada sub bab sebelumnya yaitu pada materi bilangan bulat. Sedangkan postest (tes akhir) yaitu tes yang diberikan setelah diterapkan model pembelajaran active learning tipe everyone is a teacher here. Tes ini diberikan kepada kedua kelompok baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes pemecahan masalah matematika siswa berupa soal uraian dan terdiri dari 3 item soal yang memuat empat indikator pemecahan masalah matematika. Soal pretest dan postest telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data yang digunakan yaitu uji t, dengan uji prasyarat uji normalitas dan homogenitas menggunakan software SPSS 20.
Metode Penelitian Kualitatif
Pada penelitian ini jenis penelitian kualitatif yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati. Subjek penelitian kualitatif ini sebanyak 6 siswa yang masih-masing 3 siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dipilih berdasarkan pengelompokan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang terbagi menjadi tiga kriteria yaitu siswa dengan kemampuan pemecahan masalah siswa tinggi, sedang, dan rendah. Sedangkan yang menjadi objek penelitian yaitu penggunaan model pembelajaran active learning tipe everyone is a teacher here dan model pembelajaran konvensional dalam melatih kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, catatan lapangan, dan wawancara yang telah divalidasi oleh ahli yaitu Ibu Alifiani, M.Pd dan praktisi yaitu Ibu Dewi Kartika Sari, S.Pd. Analisis data dilakukan dua tahap yaitu tahap sebelum peneliti memasuki lapangan dan selama di lapangan Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing/ verification).Uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi.

HASIL
Dalam penelitian ini data kuantitatif diperoleh dari hasil tes berupa soal uraian yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya untuk digunakan sebagai instrumen pengumpulan data kuantitatif. Sebelum tes tersebut digunakan, terlebih dahulu dilakukan validasi isi dan validasi konstruks untuk memperoleh soal tes yang valid dan reliabel. Validasi isi dilakukan oleh ahli yaitu dosen pendidikan matematika UNISMA dan praktisi yaitu guru matematika SMP Islam Almaarif 01 Singosari. Validitas konstruk dilakukan dengan membandingkan skor tiap butir soal dengan skor total. Sedangkan, data kualitatif diperoleh dari hasil observasi, catatan lapangan dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification. Uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi.
Hasil Analisis Data Kuantitatif
Berdasarkan analisis data kuantitatif kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen yang diajar menggunakan model active learning tipe everyone is a teacher here dan kelas kontrol yang diajar menggunakan model konvensional sebagai berikut.
1) Hasil Output Uji Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tabel 1. Hasil Output Uji Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
	Model Pembelajaran
	Uji Normalitas
	Uji Homogenitas
	Uji Kesamaan Kemampuan Awal

	Active Learning Tipe Everyone Is A Teacher Here
	
	
	

	Konvensional
	
	
	

	Keterangan
	

	
	

	Kesimpulan
	H0 diterima
	H0 diterima
	H0 diterima


Berdasarkan tabel 1. di atas diperoleh hasil output uji pretest sebagai berikut.
a. Hasil output uji normalitas pretest kemampuan pemecahan masalah matematika siswa menggunakan software SPSS 20 melalui uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh sig = 0,071 untuk kelas eksperimen dan sig = 0,126 untuk kelas kontrol. Sig 0,071  0,05 dan sig 0,126 0,05 maka H0 diterima, artinya data pretest kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.
b. Hasil output uji homogenitas pretest kemampuan pemecahan masalah matematika siswa menggunakan software SPSS 20 melalui uji One-Way ANOVA diperoleh nilai sig = 0,119. Sig 0,119  > 0,05 maka H0 diterima, artinya tidak ada perbedaan varians antara kedua kelas atau homogen.
c. Hasil output uji kesamaan kemampuan awal menggunakan uji t dua pihak dengan menggunakan software SPSS 20 melalui uji Independent-Sample t test. Berdasarkan hasil output uji kesamaan kemampuan awal pretest kemampuan pemecahan masalah matematika  diperoleh nilai Sig 2-tailed = 0,123. Sig 0,123 > 0,05 maka 𝐻0 diterima, artinya tidak terdapat perbedaan kemampuan awal pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol atau kemampuan awal kedua kelas sama. 
2) Hasil Output Uji Postest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 Tabel 2. Hasil Output Uji Postest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
	Model Pembelajaran
	Uji Normalitas
	Uji Homogenitas
	Uji Hipotesis

	Active Learning Tipe Everyone Is A Teacher Here
	
	
	

	Konvensional
	
	
	

	Keterangan
	

	
	

	Kesimpulan
	H0 diterima
	H0 diterima
	H0 ditolak


Berdasarkan tabel 2. di atas diperoleh hasil output uji postest sebagai berikut.
a. Hasil output uji normalitas postest kemampuan pemecahan masalah matematika siswa menggunakan software SPSS 20 melalui uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh sig = 0,117 untuk kelas eksperimen dan sig = 0,081 untuk kelas kontrol. Sig 0,117  0,05 dan sig 0,081 0,05 maka H0 diterima, artinya data postest kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.
b. Hasil output uji homogenitas postest kemampuan pemecahan masalah matematika siswa menggunakan software SPSS 20 melalui uji One-Way ANOVA diperoleh nilai sig = 0,076. Sig 0,076  > 0,05 maka H0 diterima, artinya tidak ada perbedaan varians antara kedua kelas atau homogen
c. Hasil output uji hipotesis menggunakan uji t dua pihak dengan menggunakan software SPSS 20 melalui uji Independent-Sample t test. Berdasarkan hasil output uji hipotesis postest kemampuan pemecahan masalah matematika  diperoleh nilai Sig 2-tailed = 0,003. Sig 0,003 < 0,05 maka 𝐻0 ditolak, artinya terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hasil Penelitian Kualitatif
Berikut hasil penelitian kualitatif dari hasil observasi, catatan lapangan, dan wawancara.
1) Hasil Data Observasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Hasil observasi terhadap keberhasilan kegiatan guru dikelas eksperimen pertemuan pertama adalah 90%, pada pertemuan kedua adalah 88%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan guru selama proses pembelajaran di kelas eksperimen telah berjalan dengan sangat baik. Sedangkan hasil observasi guru pada kelas kontrol pertemuan pertama adalah 92,36%, pertemuan kedua adalah 84,02%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan guru selama proses pembelajaran pada kelas kontrol berjalan sangat baik.
	Hasil observasi terhadap keberhasilan kegiatan peserta didik dikelas eksperimen pada pertemuan pertama adalah 82,5% dan pertemuan kedua adalah 87%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan peserta didik di kelas eksperimen telah berjalan dengan sangat baik. Sedangkan hasil observasi peserta didik pada kelas kontrol pada pertemuan pertama yaitu 79,86% dan pertemuan kedua yaitu 81,94%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan peserta didik di kelas kontrol telah berjalan dengan baik.
2) Hasil Catatan Lapangan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Berdasarkan analisis data catatan lapangan kelas eksperimen dapat diketahui bahwa peserta didik memperhatikan materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru dan bertanya apabila belum memahami permasalahan, peserta didik aktif dalam diskusi kelompok, maupun menanggapi presentasi dari peserta didik lain, kondisi kelas saat pembelajaran kondusif dan dinamis. Sedangkan pada kelas kontrol dapat diketahui bahwa peserta didik cukup baik dalam memperhatikan materi yang disampaikan guru, sebagian peserta didik pasif dalam menanggapi presentasi dari peserta didik lain dan terlihat bosan saat proses pembelajaran, kondisi kelas saat pembelajaran cukup tertib.
3) Hasil Wawancara Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Berdasarkan hasil analisis data wawancara kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen, diketahui bahwa subjek penelitian pada kelas eksperimen yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika tinggi telah memenuhi seluruh indikator kemampuan pemecahan masalah matematika, subjek penelitian kelas eksperimen yang memiliki kemampuan pemecahan masalah sedang memenuhi tiga dari empat indikator pemecahan masalah matematika, subjek penelitian kelas eksperimen yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika rendah memenuhi dua dari empat indikator.
	Subjek penelitian kelas kontrol yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika tinggi telah memenuhi seluruh indikator kemampuan pemecahan masalah, subjek penelitian yang memiliki kemampuan pemecahan masalah sedang memenuhi tiga dari empat, subjek penelitian yang memiliki kemampuan pemecahan masalah rendah memenuhi satu dari empat indikator kemampuan pemecahan masalah matematika.

Hasil Analisis Data Kuantitatif dan Kualitatif
Analisis dilakukan dengan cara membandingkan data kuantitatif dan data kualitatif tentang kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Tabel 3.  Data Kuantitatif dan Data Kualitatif Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika antara Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas  Kontrol
	No
	Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
	Data Kuantitatif (%)
	Data Kualitatif
	Kesimpulan

	
	
	Kelas Eksperi-men
	Kelas Kontrol
	Kelas Eksperi-men
	Kelas Kontrol
	

	1
	Memahami masalah (dengan sub indikator mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan). 
	90,6%
	82,1%
	Mampu menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada permasalahan
	Mampu menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada permasalahan
	Melengkapi, membuktikan, dan memperkuat data kuantitatif

	2
	Merencanakan penyelesaian (dengan sub indikator merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis)
	80,7%
	64,9%
	Mampu menjelaskan rencana penyelesaian masalah atau merumuskan masalah 

	Mampu menjelaskan rencana penyelesaian masalah atau merumuskan masalah 

	Melengkapi, membuktikan, dan memperkuat data kuantitatif

	3
	Menyelesaiakan masalah sesuai rencana (dengan sub indikator menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah) 
	65,3%
	52,6%
	Cukup mampu menyelesaikan masalah sesuai rencana dengan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah
	Cukup mampu menyelesaikan masalah sesuai rencana dengan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah
	Melengkapi, membuktikan, dan memperkuat data kuantitatif 

	4
	Melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan (dengan sub indikator menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah)
	42,7%
	31,6%
	kurang mampu menjelaskan kesimpulan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah dari jawaban yang telah diperoleh
	kurang mampu menjelaskan kesimpulan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah dari jawaban yang telah diperoleh
	Melengkapi, membuktikan, dan memperkuat data kuantitatif


Berdasarkan Tabel 3 diperoleh bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa ditinjau dari empat indikator kemampuan pemecahan masalah matematika. Selisih presentase tertinggi terdapat pada indikator pertama yaitu 8,5%. Selisih presentase kedua terdapat pada indikator kedua yaitu 15,8%. Selisih presentase ketiga terdapat pada indikator ketiga yaitu 12,7%. Dan selisih presentase keempat terdapat pada indikator keempat yaitu 11,1%. Secara umum dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran active learning tipe everyone is a teacher here lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan masalah matematika kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.
	Selain itu, berdasarkan hasil penelitian kuantitatif dan kualitatif diperoleh bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika yang signifikan antara siswa kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran activelearning tipe everyone is a teacher here dan siswa kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional yang diperoleh dari hasil perhitungan hipotesis statistik dua pihak. Hal tersebut diperkuat dari hasil wawancara terhadap subjek dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa tinggi, sedang maupun rendah. Dengan demikian, penelitian kualitatif yang dilakukan pada tahap kedua menghasilkan data kualitatif yang membuktikan, melengkapi, dan memperkuat data kuantitatif tentang kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data pretest kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, dapat diketahui bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, homogen dan tidak terdapat perbedaan kemampuan awal matematika antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga sampel berasal dari keadaan atau kondisi yang sama. Sedangkan berdasarkan hasil uji hipotesis data postest kemampuan pemecahan masalah matematika siswa diketahui nilai  maka  ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas eksperimen yang diberi perlakuan model pembelajaran active learning tipe everyone is a teacher here dan kelas kontrol yang diberi perlakuan model pembelajaran konvensional.
Berdasarkan hasil observasi dan catatan lapangan yang telah dipaparkan terlihat bahwa siswa kelas eksperimen lebih aktif dalam pembelajaran, serta berdasarkan hasil wawancara siswa kelas eksperimen memenuhi keempat indikator pemecahan masalah matematika dibanding siswa kelas kontrol. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran active learning tipe everyone is a teacher here  lebih efektif jika dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.
Hal tersebut salah satunya dipengaruhi oleh model pembelajaran active learning tipe everyone is a teacher here yang digunakan pada kelas eksperimen. Menurut Machmudah dan Rasyidi (2016:63), model pembelajaran Active Learning adalah model pembelajaran dimana proses aktivitas pembelajaran didominasi oleh siswa dalam menemukan konsep atau memecahkan masalah sedang dipelajari. Peran aktif siswa pada penerapan model pembelajaran Active Learning ditujukan agar siswa dapat melakukan penyelidikan terhadap berbagai masalah dalam pembelajaran, mampu memecahkan masalah secara mandiri, menyiapkan mental serta melatih ketrampilan fisik siswa. Strategi ini memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk berperan sebagai guru bagi kawan-kawannya. Siswa akan mendengarkan dengan aktif, menjelaskan kepada teman, bertanya kepada guru, menanggapi pertanyaan dan berargumentasi. Semakin banyak aktivitas yang dilakukan maka pemahaman siswa bertambah dan hasil belajarpun meningkat.
Hal tersebut juga didukung oleh hasil penelitian terdahulu dengan menggunakan model pembelajaran active learning tipe everyone is a teacher here yang telah dipaparkan pada Bab II. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lestari pada tahun 2015 dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Everyone Is A Teacher Here Metode Problem Posing Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Pada Materi Turunan Fungsi Siswa Kelas XI IPS 1 MAN Kunir Blitar Tahun Pelajaran 2013/2014”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika.
Hasil analisis penelitian secara kualitatif juga terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga hasil kualitatif dapat mendukung hasil penelitian kuantitatif, hal ini didukung oleh teori mixed method dengan desain sequential explanatory bahwa data kuantitatif pada tahap awal didukung oleh data kualitatif pada tahap akhir.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan menerapkan model pembelajaran active learning tipe everyone is a teacher here pada materi bilangan pecahan kelas VII SMP Islam Almaarif 01 Singosari, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut.
1. Berdasarkan hasil analisis statistik uji dua pihak dengan menggunakan independent sample t test diperoleh nilai , maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan model pembelajaran active learning tipe everyone is a teacher here dengan siswa kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran konvensional materi bilangan pecahan siswa kelas VII SMP Islam Almaarif 01 Singosari.
2. Berdasarkan hasil penelitian kualitatif kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan model pembelajaran active learning tipe everyone is a teacher here menunjukkan bahwa pencapaian indikator subjek dengan kemampuan pemecahan masalah  tinggi, sedang dan rendah pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Jadi, berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan model pembelajaran active learning tipe everyone is a teacher here dengan siswa kelas kontrol yang diajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi bilangan pecahan kelas VII SMP Islam Almaarif 01 Singosari data kuantitatif bahwa ada perbedaan yang signifikan kemampuan pemecahan masalah matematika yang diajar dan tidak diajar menggunakan model pembelajaran active learning tipe everyone is a teacher here kemudian didukung dengan data kualitatif yang melengkapi dan memperkuat data kuantitatif kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka diharapkan dapat memberikan sumbangan ide-ide dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika khususnya dalam melatih kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Oleh karena itu, peneliti akan memberikan saran sebagai berikut.
1. Bagi Guru
Berdasarkan hasil penelitian secara kuantitatif maupun kualitatif bahwa siswa yang mendapat pembelajaran dengan model pembelajaran active learning tipe everyone is a teacher memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika lebih baik daripada siswa yang mendapat pembelejaran dengan model pembelajaran konvensional, sehingga model pembelajaran active learning tipe everyone is a teacher here dapat digunakan sebagai alternatif model pembelajaran dikelas.
2. Bagi Siswa
Siswa sebaiknya terlibat aktif dalam proses pembelajaran agar pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan serta belajar percaya diri berbicara didepan kelas dan mengungkapkan ide-ide selama proses pembelajaran, sehingga dalam belajar matematika siswa berani dalam memberikan tanggapan dan mengemukakan pendapatnya.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya akan mengadakan penelitian, baiknya terlebih dahulu memahami masalah-masalah dalam proses pembelajaran matematika, menentukan model pembelajaran apa yang cocok untuk suatu kelas yang dijadikan penelitian, dan mengetahui kondisi kelas yang akan dijadikan penelitian
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